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ABSTRAK 

 
 

         Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengalaman Traumatik 

Perempuan yang Mengalami Pelecehan Seksual. Dinamika psikologis yang 

dialami oleh korban pelecehan dengan perilaku berkaitan dengan seksual 

menjerumus kepada bentuk fisik perempuan atau tindakan menggoda. Dengan  

bentuk pelecehan seksual yaitu bentuk fisik berupa sentuhan, pelukan ataupun 

dengan meraba tubuh korban berbentuk verbal seperti candaan yang tidak pantas 

dan mengomentari fisik. Korban kebanyakan dialami oleh perempuan yang 

diantaranya yaitu remaja sampai dewasa awal dengan umur 18-25 tahun. 

Maraknya tindakan pelecehan seksual membuat korban khususnya perempuan 

mengalami trauma psikologis. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk 

menggali data yang ada. Dengan menggunakan teknik wawancara secara 

mendalam kepada korban pelecehan seksual agar tergalinya informasi yang 

didapatkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi, dimana 

pendekatan ini merupakan suatu fenomena yang ada pada korban pelecehan 

seksual atau yang dialami untuk tujuan pencarian makna trauma dalam dinamika 

psikologisnya saat mengalami pelecehan seksual tersebut. Dengan analisis data 

berupa transkip wawancara melalui coding dengan memberikan kode disetiap 

berkasnya, lalu penafsiran menggunakan metode Interpretative Phenomenological 

Analysis (IPA). Lalu melakukan proses observasi untuk mengetahui Hasil 

penelitian menunujukan bahwa pelecehan seksual dapat mempengaruhi dinamika 

psikologis peerempuan mengarah pada sebuah trauma. Dari hasil penelitian 

subjek mengaku mendapatkan bentuk pelecehan seksual dengan pelecehan fisik, 

pelecehan verbal dan pelecehan visual dengan. Beberapa subjek juga 

mendapatkan pelecehan seksual oleh pelaku.  Hasilnya perempuan mengalami 

trauma yang dimana subjek tidak berani untuk bercerita kepada seseorang dan 

memendamnya sendiri. Terdapat gejala trauma pada subjek seperti gangguan 

makan dan trauma terhadap laki-laki.  

Kata kunci : dinamika psikologis, trauma, pelecehan seksual 
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ABSTRACT 

 
 

This study aims to find out the Traumatic Experiences of Women Who 

Experienced Sexual Harassment. The psychological dynamics experienced by 

victims of sexual harassment with behaviors related to sexuality fall into women's 

physical forms or seductive acts. With the form of sexual harassment, namely 

physical forms in the form of touch, hugs or by touching the victim's body in 

verbal form such as inappropriate jokes and physical comments. Most of the 

victims are experienced by women, including adolescents to early adults with the 

age of 18-25 years. The rise of sexual harassment has made victims, especially 

women, experience psychological trauma. This study uses qualitative methods to 

explore existing data. By using in-depth interview techniques with victims of 

sexual harassment in order to dig up the information obtained. This research uses 

a phenomenological approach, where this approach is a phenomenon that exists in 

victims of sexual harassment or experienced for the purpose of finding the 

meaning of trauma in their psychological dynamics when experiencing sexual 

harassment. With data analysis in the form of interview transcripts through coding 

by providing codes in each file, then interpretation using the Interpretative 

Phenomenological Analysis (IPA) method. Then conduct an observation process 

to find out The results of the study indicate that sexual harassment can affect the 

psychological dynamics of the person leading to a trauma. From the results of the 

research, the subject admitted to getting a form of sexual harassment with physical 

harassment, verbal harassment and visual harassment with. Some subjects also 

received sexual harassment by the perpetrator.  As a result, women experience 

trauma where the subject does not dare to tell someone and hide it to himself. 

There were symptoms of trauma in the subjects such as eating disorders and 

trauma to men. 

Keywords: psychological dynamics, trauma, sexual harassment  
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 خاٌظح

 
اٌذ٠ٕا١ِاخ إٌفس١ح  .ذٙذف ٘زٖ اٌذساسح إٌٝ ِؼشفح اٌرجاسب اٌّؤٌّح ٌٍٕساء اٌٍٛاذٟ ذؼشػٓ ٌٍرحشش اٌجٕسٟ

ٟ ٠ؼأٟ ِٕٙا ػحا٠ا اٌرحشش اٌجٕسٟ ِغ اٌسٍٛو١اخ اٌّرؼٍمح تاٌجٕس ذمغ فٟ أشىاي اٌّشأج اٌجسذ٠ح أٚ اٌر

ِغ شىً اٌرحشش اٌجٕسٟ ، أٞ الأشىاي اٌجسذ٠ح فٟ شىً اٌٍّس أٚ اٌؼٕاق أٚ ػٓ ؽش٠ك  .الأفؼاي اٌّغش٠ح

حٌّس جسذ اٌؼح١ح فٟ أشىاي ٌفظ١ح ِثً إٌىاخ غ١ش اٌلائمح ٚاٌرؼ١ٍماخ اٌجسذ٠ ِؼظُ اٌؼحا٠ا ٠ؼأْٛ ِٓ  .

ٚلذ أدٜ  .سٕح 25-18إٌساء ، تّا فٟ رٌه اٌّشا٘ماخ إٌٝ اٌثاٌغ١ٓ فٟ ٚلد ِثىش اٌز٠ٓ ذرشاٚح أػّاسُ٘ ت١ٓ 

ذسرخذَ ٘زٖ اٌذساسح ؽشلا  .اسذفاع اٌرحشش اٌجٕسٟ إٌٝ إطاتح اٌؼحا٠ا، ٚخاطح إٌساء، تظذِاخ ٔفس١ح

ذاَ ذم١ٕاخ اٌّماتٍح اٌّرؼّمح ِغ ػحا٠ا اٌرحشش اٌجٕسٟ ِٓ أجً تاسرخ .ٔٛػ١ح لاسرىشاف اٌث١أاخ اٌّٛجٛدج

ذسرخذَ ٘زٖ اٌذساسح ِٕٙجا ظا٘ش٠ا ، ح١ث ٠ؼذ ٘زا إٌٙج  . .اٌرٕم١ة ػٓ اٌّؼٍِٛاخ اٌرٟ ذُ اٌحظٛي ػ١ٍٙا

ظا٘شج ِٛجٛدج فٟ ػحا٠ا اٌرحشش اٌجٕسٟ أٚ ِٓ رٚٞ اٌخثشج ٌغشع إ٠جاد ِؼٕٝ اٌظذِح فٟ د٠ٕا١ِى١اذُٙ 

ػٕذ اٌرؼشع ٌٍرحشش اٌجٕسٟإٌفس١ح  ِغ ذح١ًٍ اٌث١أاخ فٟ شىً ٔظٛص اٌّماتٍح ِٓ خلاي اٌرش١ِض ِٓ  .

ثُ لُ  .(IPA)خلاي ذٛف١ش سِٛص فٟ وً ٍِف ، ثُ اٌرفس١ش تاسرخذاَ ؽش٠مح اٌرح١ًٍ اٌظا٘شٞ اٌرفس١شٞ 

ؤثش ػٍٝ اٌذ٠ٕا١ِاخ تئجشاء ػ١ٍّح ِشالثح ٌّؼشفح رٌه ذش١ش ٔرائج اٌذساسح إٌٝ أْ اٌرحشش اٌجٕسٟ ٠ّىٓ أْ ٠

ِٓ ٔرائج اٌثحث ، اػرشف اٌّٛػٛع تاٌحظٛي ػٍٝ شىً ِٓ أشىاي  .إٌفس١ح ٌٍشخض ِّا ٠ؤدٞ إٌٝ طذِح

وّا ذؼشػد تؼغ إٌساء  .اٌرحشش اٌجٕسٟ ِغ اٌرحشش اٌجسذٞ ٚاٌرحشش اٌٍفظٟ ٚاٌرحشش اٌثظشٞ ِغ

ح ح١ث لا ٠جشؤ اٌّٛػٛع ػٍٝ إخثاس ٔر١جح ٌزٌه ، ذؼأٟ إٌساء ِٓ طذِ  .ٌٍرحشش اٌجٕسٟ ِٓ لثً اٌجأٟ

وأد ٕ٘ان أػشاع اٌظذِح فٟ اٌّٛػٛػاخ ِثً اػطشاتاخ الأوً ٚاٌظذِاخ  .شخض ِا ٚإخفائٗ ٌٕفسٗ

 .ٌٍشجاي

 اٌذ٠ٕا١ِاخ إٌفس١ح ، اٌظذِح ، اٌرحشش اٌجٕسٟ    :اٌىٍّاخ اٌّفراح١ح




